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LAMPIRAN 1. Daftar Pertanyaan Kepada Masyarakat

KUESIONER PENELITIAN

STRATEGI PENGEMBANGAN EKOWISATA
DI TAMAN WISATA ALAM (TWA) SIDRAP
DESA MADDENRA, KECAMATAN KULO, KABUPATEN SIDRAP

Identitas Responden
Nama

Usia

Jenis Kelamin
Pendidikan

Pekerjaan
Pendapatan

Pertanyaan Penelitian

1. Selama ini, apakah anda mengetahui tentang adanya Taman
Wisata Alam Sidrap ?

[ ] Tahu [ ] Tidak Tahu

2. Apa anda mengetahui potensi wisata atau obyek daya tarik wisata
yang ada di Taman wisata Alam Sidrap ?

[ ]Tahu [ ]Tidak Tahu

Potensi Wisatanya :

3. Apakah anda setuju dengan adanya Taman Wisata Alam Sidrap ?

[ 1 Setuju [ ] Tidak Setuju

sannya :
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4. Apakah selama ini masyarakat ikut terlibat dalam pengelolaan
Taman Wisata Alam ?

[ ] Terlibat [ ]Tidak Terlibat

Dalam bentuk apa :

5. Apakah anda merasakan adanya manfaat dari kegiatan pengelolaan
Taman Wisata Alam Sidrap ?

[ 1Ada [ ]Tidak Ada
Alasannya :

6. Apakah anda setuju, Jika Taman Wisata Alam Sidrap di
kembangkan menjadi Ekowisata ?

[ ]Setuju [ ] Tidak Setuju
Alasannya :

7. Menurut anda, apakah penting keterlibatan masyarakat dalam
pengembangan Ekowisata di Taman Wisata Alam Sidrap ?

[ ]Penting [ ] Tidak Penting

Alasannya :

8. Anda sebagai masyarakat, apakah ingin terlibat dalam pengelolaan
Ekowisata di Taman Wisata Alam Sidrap ?

Ingin Terlibat [ ] Tidak Ingin Terlibat

am bentuk apa :
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9. Apakah di Desa Maddenra terdapat kesenian dan budaya yang
berpotensi sebagai objek wisata ?

[ 1Ada [ ] Tidak Ada

Apa saja :

10. Apakah anda ingin kesenian dan budara yang dimiliki dikembangkan
untuk ekowisata ?

[ ]Ingin [ ]Tidak Ingin

Alasannya :

11.Apa ada yang anda manfaatkan dari hasil hutan di Kawasan Taman
Wisata Alam Sidrap ?

[ ]Ada [ ] Tidak Ada

Apa saja :

12.Apa ada kesulitan atau larangan untuk mengambil/memanfaatkan
hasil hutan di kawasan Taman Wisata Alam Sidrap ?
[ TAda [ ]Tidak Ada

Apa saja :
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13. Apa anda setuju jika hasil hutan yang diambil/manfaatkan dari dalam
Kawasan Taman Wisata Alam Sidrap di kembangkan diluar
kawasan/pemukiman ?

[ ]Setuju [ ] Tidak Setuju

Apa saja :

14.Apa ada kerjasama antara masyarakat atau pemerintah desa dan
pihak pengelolaa Taman Wisata Alam ?

[ 1Ada [ ]1Tidak Ada

Apa saja :

15.Apa harapan anda terhadap usaha pengembangan ekowisata di
Taman Wisata Alam Sidrap ?

Harapan Saya :
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LAMPIRAN 2. Kesioner Penilaian Bobot Pengelola TWA

KUESIONER PENELITIAN

STRATEGI PENGEMBANGAN EKOWISATA
DI TAMAN WISATA ALAM SIDRAP
DESA MADDENRA, KECAMATAN KULO, KABUPATEN SIDRAP

Identitas Responden
Nama

Devisi/Bagian

Email dan nomor HP

Apakah anda bersedia dihubungi ? (beri lingkaran pada salah satu
jawaban):
(1) Ya (2) Tidak

Acuan pengisisn kuesioner ini adalah sebagai berikut : (berilah tanda
silang pada kolom)
Penilaian Posisi faktor internal dan eksternal terhadap strategi
pengembangan ekowisata:
1. Tidak penting
Kurang penting
Cukup penting
Agak penting
Penting
Sangat penting

o0nhwbh

No

Posisi Faktor terhadap strategi
Faktor Internal pengembangan ekowisata

Kekuatan 1 2 3 4 5 6

Potensi Keanekaragaman Flora

Potensi Fauna endemic dab dilindungi

Potensi gejala alam dan keindahan alam

Jalur wisata tersedia

Q| |W [N |-

Manajemen pengelolaan

_— Kelemahan

wisata tidak tertata

| as pendukung belum tersedia
' sihan objek wisata tidak terjaga
1 ada promosi
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Posisi Faktor terhadap strategi
No Faktor Internal pengembangan ekowisata

Peluang 1 2 3 4 5 6

Persepsi dan keramahan masyarakat

Potensi budaya dan kesenian

Terdapat lembaga masyarakat

Tersedianya guide/interpreter lokal

a|bs W IN |-

Dukungan pemerintah daerah

Ancaman

—_—

Kualitas SDM masyarakat

N

pengembalaan liar, dan pembalakan

3 peraturan daerah belum ada
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LAMPIRAN 3. Kesioner Penilaian Rating Masyarakat Pengunjung

KUISIONER PENELITIAN

STRATEGI PENGEMBANGAN EKOWISATA

DI TAMAN WISATA ALAM SIDRAP
DESA MADDENRA, KECAMATAN KULO, KABUPATEN SIDRAP

Identitas Responden
Nama

Usia

Jenis Kelamin

Pekerjaan

Acuan pengisisn kuesioner ini adalah sebagai berikut : (berilah tanda
silang pada kolom)
Penilaian kondisi faktor internal dan eksternal terhadap strateqgi
pengembangan ekowisata:

1. Tidak setuju
2. Ragu-ragu

3. Setuju

4. Sangat Setuju

Kondisi Faktor terhadap
No Faktor Internal strategi pengembangan
ekowisata
Kekuatan 1 2 3 4
1 Potensi Keanekaragaman Flora
2 Potensi Fauna endemic dab dilindungi
3 Potensi gejala alam dan keindahan alam
4 Jalur wisata tersedia
5 Manajemen pengelolaan
Kelemahan
1 Objek wisata tidak tertata
2 Fasilitas pendukung belum tersedia
3 Kebersihan objek wisata tidak terjaga
— 1 ada promosi
1 h pegawai minim
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No

Faktor Internal

Kondisi Faktor terhadap
strategi pengembangan

ekowisata

Peluang

1 2 3

4

Persepsi dan keramahan masyarakat

Potensi budaya dan kesenian

Terdapat lembaga masyarakat

Tersedianya guide/interpreter lokal

g WIN (=

Dukungan pemerintah daerah

Ancaman

—

Kualitas SDM masyarakat

N

pengembalaan liar, dan pembalakan

peraturan daerah belum ada
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Lampiran 4. Data Responden

Apakah
Apakah Apakah apakah 222222 Apakah As:z:h ?‘paaé(: Apaka ker?:saam
Apakah masyara ada and_a keterlibat ingin ingin manfa h ada a antara
anda merasak setuju an K . larang
. . . kat terlibat kesenian atkan masayar
. Tingkat Apa potensi setuju . an TWA masyara N an
No Nama Usia Jenis Pendidik Pekerjaan Pendapatan wisata yang ada dengan terlibat manfaat Sidrap di kat dalam dan dari untuk akat,
Kelamin per Bulan ; dalam - pengelol budaya hasil pemerint
an di TWA adanya dari kemban dalam meng
pengelol aan yang hutan > ah desa
TWA pengelol gkan pengem . AN N ambil
. aan N ekowisat dimiliki di di . dengan
Sidrap aan ekowisat bangan hasil ©
TWA TWA a ekowisat a kemban kawas hutan pihak
a gkan an pengelol
ala
Gua, air
1 Lassamu 45 Laki-laki SMA Petani > 3.000.000 belerang dan air Setuju lya lya Setuju Penting Ingin Ingin Ada Ada
terjun Ada
2.000.000 - Gua, air
2 lapoelang 43 Laki-laki SMA Petani . . belerang dan air Setuju lya lya Setuju Penting Ingin Ingin Ada Ada
3.000.000 -
terjun Ada
1.000.000 - Cua, air
3 suding 39 Laki-laki SMP Petani A0 belerang dan air Setuju lya lya Setuju Penting Ingin Ingin Ada Ada
2.000.000 - i
terjun tidak ada
Pegawai Cua, air Tidak Tidak
4 Dalle 47 Laki-laki D3 > 3.000.000 belerang dan air Setuju Tidak Tidak Setuju Penting ¥ Ingin Ada
Desa - Ingin ada .
terjun tidak ada
oL . 1.000.000 - Guadan air Tidak . . . .
5 Kule 63 Laki-laki SMP Petani 2.000.000 belerang setuju lya lya Setuju Penting Ingin Ingin Ada Ada tidak ada
- . 1.000.000 - : ) . . ) .
6 Ngaseng 55 Laki-laki SD Petani 2.000.000 Air belerang Setuju lya lya Setuju Penting Ingin Ingin Ada Ada tidak ada
Muh Gua, air Tidak
7 y 49 Laki-laki SMP Petani > 3.000.000 belerang dan air Setuju Tidak Tidak Setuju Penting Ingin Ingin Ada
Dahlan : ada .
terjun tidak ada
. v ] 1.000.000 - ) Tidak . ; . . ’ . Tidak
8 Kaluddin 51 Laki-laki SD Petani 2.000.000 Air belerang setuju Tidak Tidak Setuju Penting Ingin Ingin ada Ada tidak ada
. tidak . . N . N
Dawi dg. . Guadan air Tidak . Tidak Tidak Tidak .
9 } 49 Perempuan tamat Petani < 1.000.000 . Tidak lya ; . L Ingin Ada Ada
Kami SD belerang setuju setuju pending ingin tidak ada
10 | Hamka 35 | Lakilaki SMA Petani > 3.000.000 Gua dan air Setuju lya Tidak | Setuju | Penting | Ingin ingin | "9 | Ada
Rasang T belerang ada tidak ada
Andi Gua, air
11 Hasnah 49 Perempuan SMP Pedagang <1.000.000 belerang dan air Setuju Tidak Tidak Setuju Penting Ingin Ingin Ada Ada
terjun tidak ada
i . . . 2.000.000 - . . . . . . . . Tidak
din 70 Laki-laki SMA Petani 3.000.000 Air belerang Setuju Tidak Tidak Setuju Penting Ingin Ingin ada Ada tidak ada
29 Laki-laki SMA Petani > 3.000.000 Gua Setuju Tidak lya Setuju Penting Ingin Ingin Ada Ada tidak ada
. S 1.000.000 - Guadan air Tidak . Tidak . Tidak .
Rani 45 Laki-laki SD Peternak 2.000.000 belerang setuju Tidak lya setuju Penting ingin Ingin Ada Ada tidak ada
S . 2.000.000 - . ’ X ) . . ’ . Tidak
a 31 Laki-laki SMP Petani 3.000.000 Air belerang Setuju Tidak Tidak Setuju Penting Ingin Ingin ada Ada tidak ada
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Eddy - ] . . ) . . Tidak . Tidak
16 Haryadi 39 Laki-laki SMA Petani > 3.000.000 Air belerang Setuju lya Tidak Setuju Penting ingin Ingin ada Ada tidak ada
Gua, air X . . . .
17 | AmboDalle | 65 Laki-laki tasrr|1:)at Petani 12'000006000(5)0- belerang dan air ;‘;:t Tidak Tidak sT;?L?E Penting T:]d?: ff"’:ﬁ T;‘;Zk Ada
e terjun ) . 9 9 tidak ada
. o Guadan air B . : . . ’ . Tidak
18 Ramli 36 Laki-laki SMP Pedagang > 3.000.000 ll;elerang | Setuju Tidak Tidak Setuju Penting Ingin Ingin ;da Ada tidak ada
19 | Muh Rial 24 Laki-laki SD Petani > 3.000.000 Gua dan air Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Ingin Tidak | pga )
belerang setuju setuju Penting Ingin ada tidak ada
Jufri Gua, air Tidak
20 31 Laki-laki SMA Petani > 3.000.000 belerang dan air Setuju Tidak lya Setuju Penting L Ingin Ada Ada
Achmad H ingin .
terjun tidak ada
. - . 2.000.000 - Guadan air . X ) . . ) . Tidak
21 L. Mursalim 58 Laki-laki SD Petani 3.000.000 belerang Setuju Tidak Tidak Setuju Penting Ingin Ingin ada Ada tidak ada
. ) . ) . Tidak Tidak . Tidak
22 Sumarni 39 Perempuan SMA Pedagang > 3.000.000 Gua Setuju Tidak Tidak Setuju penting Ingin Ingin ada Ada tidak ada
) - . . ’ ) . . ) . Tidak
23 Sain 48 Laki-laki SMA Petani > 3.000.000 Air belerang Setuju lya Tidak Setuju Penting Ingin Ingin ada Ada tidak ada
: L ) 2.000.000 - Gua dan air ) . . ) .
24 Abd. Wahid 34 Laki-laki SMA Petani 3.000.000 belerang Setuju lya lya Setuju Penting Ingin Ingin Ada Ada tidak ada
tidak ) N . N
25 | Mahyudin 60 Laki-laki tamat Peternak 1.000.000 - Air belerang Tidak Tidak Tidak Setuju Penting Tidak tidak Tidak | Agq
2.000.000 setuju ingin ingin ada .
SD tidak ada
. oL . 2.000.000 - Guadan air . . . . . .
26 Sukarnain 33 Laki-laki SD Petani 3.000.000 belerang Setuju Tidak lya Setuju Penting Ingin Ingin Ada Ada tidak ada
- 2.000.000 - . ) X ) . . Tidak . Tidak
27 Andi titin 31 Perempuan SMA Pedagang 3.000.000 Air belerang Setuju Tidak Tidak Setuju Penting Ingin Ingin ada Ada tidak ada
. . 1.000.000 - Guadan air ) X ) . . ) . Tidak
28 rosmina 44 Perempuan SD Petani 2.000.000 belerang Setuju Tidak Tidak Setuju Penting Ingin Ingin ada Ada tidak ada
. S ) 1.000.000 - ) " ) . . ) .
29 muslimin 25 Laki-laki SD Petani 2.000.001 Gua Setuju Tidak Tidak Setuju Penting Ingin Ingin Ada Ada tidak ada
DG s ; 1.000.000 - Guadan air ) X ) . . ' . Tidak
30 Ngampa 37 Laki-laki SD Petani .000.002 belerang Setuju Tidak Tidak Setuju Penting Ingin Ingin ada Ada tidak ada
tidak ) .
. . 1.000.000 - . Tidak X ) . . ) . Tidak
31 Dg ngiwang 40 Perempuan tamat Petani 2.000.003 Air belerang setuju Tidak Tidak Setuju Penting Ingin Ingin ada Ada )
SD tidak ada
. 1.000.000 - Guadan air . . ) . . ) . Tidak
32 Rusmini 27 Perempuan SMP Pedagang 2.000.004 belerang Setuju Tidak Tidak Setuju Penting Ingin Ingin ada Ada tidak ada
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LAMPIRAN 5. Analisis Penilaian Bobot Pengelola TWA Sidrap

A. Faktor Internal

No Kekuatan 1 2 3 | Jumlah | Rata-rata | Bobot
1 Potensi Keanekaragaman Flora 3 4 3 10 3.33 0.08
5 PfJFensi Féuna endemik dan 3 4 3 10 333 0.08
dilindungi
Potensi gejala alam dan

3 . 6 6 6 18 6.00 0.15
keindahan alam

4 | Jalur wisata tersedia 4 3 4 11 3.67 0.09
5 Manajemen pengelolaan 6 6 6 18 6.00 0.15

Total 22.33 0.55
Kelemahan
1 Objek wisata tidak tertata 4 5 5 14 4.67 0.12
5 FasilitaTs pendukung belum 5 6 5 16 533 013
tersedia
3 Ket?ersihan objek wisata tidak 3 3 4 10 333 0.08
terjaga

4 Belum ada promosi 3 3 3 9 3.00 0.07
5 Jumlah pegawai minim 2 2 2 6 2.00 0.05

Total 18.33 0.45
Total faktor internal 40.67 1.00
B. Faktor Eksternal

No Peluang 1 2 3 | Jumlah | Rata-rata | Bobot

1 Persepsi dan keramahan 3 3 4 10 333 0.10
masyarakat

2 Potensi budaya dan kesenian 5 5 5 15 5.00 0.15

3 terdapat lembaga masyarakat 4 3 4 11 3.67 0.11

4 tersedianya guide/interpreter 3 3 4 10 333 0.10
lokal

5 Dukungan pemerintah daerah 6 6 6 18 6.00 0.18
Total 21.33 0.64

Ancaman

1 Kualitas SDM masyarakat 3 3 4 10 3.33 0.10
pengembalaan liar,

2 pembalakan dan pemanenan 3 3 3 9 3.00 0.09
kayu

3 peraturan daerah belum ada 5 5 6 16 5.33 0.17
Total 11.67 0.36
Total faktor eksternal 33.00 1.00
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LAMPIRAN 6. Analisis Penilaian Rating Masyarakat Pengunjung TWA Sidrap

A. Faktor Internal

No Kekuatan 10 | Jumlah | Rata-rata | Nilai Ket Rating

1 Potensi Keanekaragaman 3 36 36 4 Sangat Kuat 4
Flora

) P.ojcen5| Féuna endemik dan 1 31 31 3 Kuat 3
dilindungi
Potensi gejala alam dan

3 . 4 38 3.8 4 Sangat Kuat 4
keindahan alam

4 | Jalur wisata tersedia 1 21 2.1 2 Rata-rata 2

5 | Manajemen pengelolaan 3 33 33 3 Kuat 3

Kelemahan

1 | Objek wisata tidak tertata 3 29 2.9 3 Kuat 2

5 FaS|I|t§s pendukung belum 3 37 3.7 4 Sangat Kuat L
tersedia

3 | Kebersihan objek wisata 1] 16 1.6 2 Rata-rata 3
tidak terjaga

4 | Belum ada promosi 4 33 33 3 Kuat 2

5 | Jumlah pegawai minim 3 20 2 2 Rata-rata 3
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B. Faktor Internal

No Peluang 6 8 10 | Jumlah | Rata-rata | Nilai Ket Rating
1 Persepsi dan keramahan 4 3 4 34 3.4 3 Kuat 3
masyarakat
2 | Potensi budaya dan kesenian 4 3 3 29 2.9 3 Kuat 3
3 | Terdapatlembaga 3 3 4| 32 3.2 3 Kuat 3
masyarakat
Tersedianya
4 guide/interpreter lokal ! 3 2 19 1.3 2 Rata-rata 2
5 | Dukungan pemerintah 3 2 1] 19 1.9 2 | Rata-Rata | 2
daerah
Ancaman
1 | Kualitas SDM masyarakat 3 3 3 32 3.2 3 Kuat 2
) Pengembalaan liar dan 5 5 ) 57 57 3 Kuat 5
pembalakan
3 | Peraturan daerah belum ada 2 2 2 22 2.2 2 Rata-rata 3
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